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Abstract

The success of the company is very dependent on quality human resources and is appreciated for their performance by
providing operating incentives so that they can increase employee motivation, as a reward for employee attitudes, and the
company will more easily achieve its goals if employees always achieve company targets. Therefore, it is necessary to
calculate the right operator incentives to avoid mistakes in the process of providing incentives that have an impact on
employee performance. This study aims to create a web-based accounting system for calculating employee incentives. The
research method used is research and development/ R&D with a case study of Banjarmasin Container Terminal PT.
Indonesian Port Il (PERSERO) Kalimantan Region. The results of the study can be applied to simplify the process of
calculating employee incentives to avoid errors in the input process.
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Abstrak

Keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada sumber daya manusia yang berkualitas dan diapresiasi atas kinerjanya
dengan memberikan insentif operasi sehingga dapat meningkatkan motivasi karyawan, sebagai penghargaan terhadap
sikap karyawan, dan perusahaan lebih mudah mencapai tujuannya apabila karyawan selalu mencapai target perusahaan.
Makan dari itu perlu adanya perhitungan insentif operator yang tepat untuk menghindari keselahan dalam proses pemberian
insentif yang berdampak pada kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat sistem akuntansi berbasis web
untuk perhitungan insentif karyawan. Metode penelitian yang digunakan adalah research and development/ R&D dengan
studi kasus Terminal Petikemas Banjarmasin PT. Pelabuhan Indonesia Il (PERSERO) Regional Kalimantan. Hasil penelitian
dapat diterapkan untuk mempermudah proses perhitungan insentif karyawan untuk menghindari terjadi kesalahan pada
proses penginputan.

Keywords: Program Aplikasi Perhitungan Insentif

PENDAHULUAN

Keberhasilan perusahaan sangat bergantung pada sumber daya manusia yang berkualitas [1]. Karyawan
harus diapresiasi atas kinerjanya sehingga bersemangat dalam bekerja dan berkontribusi bagi perkembangan
perusahaan [2] [3] [4]. Salah satunya adalah dengan memberikan insentif operasi [5]. Ada beberapa alasan
dalam memberikan insentif terhadap karyawan, yaitu dapat meningkatkan motivasi karyawan, sebagai
penghargaan terhadap sikap karyawan, dan perusahaan lebih mudah mencapai tujuannya apabila karyawan
selalu mencapai target perusahaan [6] [7]. Kesalahan perhitungan dalam menentukan insentif dapat
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan yang beresiko fatal [8]. Kesalahan tersebut dapat timbul salah
satunya dari kelebihan membayar insentif kepada karyawan [9]. Dalam hal ini insentif harus dihitung secara
detail agar dapat menentukan insentif dengan benar [10]. Jadi, tentunya hal ini akan sangat membantu
perusahaan dalam mengambil keputusan untuk menentukan insentif karyawan [11] [12].

Pemberian insentif diberikan kepada operator setiap bulannya. Pada kelompok operator terdiri dari operator
CC dan RTG, dimana status karyawan pada operator tersebut bersifat organik. Insentif yang sudah dibuat oleh
staf admin operasional diberikan kepada divisi keuangan untuk dimasukkan ke sistem penggajian operator [13].

Dasar perhitungan dalam pemberian insentif yang berlaku pada Terminal Petikemas Banjarmasin ada dua
kelompok operator yaitu operator CC dan operator RTG. Untuk sistem perhitungan insentif operator, dengan
melihat hasil produksi petikemas yang didapatkan pada aplikasi spinner. Aplikasi spinner merupakan aplikasi
yang memuat seluruh kegiatan operasional kapal maupun petikemas. Dimana laporan hasil produksi petikemas
tersebut, direkap kembali oleh staff admin operasional untuk mendapatkan jumlah keseluruhan petikemas yang
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diproduksi oleh masing-masing operator. Setelah itu, perhitungan insentif dapat dibuat sesuai dengan tarif yang
sudah ditentukan dan jumlah maksimal yang diterima oleh operator sesuai dengan perdir yang berlaku.

Perhitungan insentif yang saat ini berlaku di Terminal Petikemas Banjarmasin masih disusun secara manual
menggunakan Microsoft Excel. Ada beberapa kesalahan yang sering terjadi dalam perhitungan insentif yaitu
saat melakukan rekapitulasi produksi petikemas, dimana data tersebut diambil dari aplikasi spinner. Jika dalam
total rekapitulasi produksi petikemas terdapat selisih, maka insentif yang didapatkan tidak sesuai.

Pembayaran insentif untuk operator biasanya dibayarkan bersamaan dengan gaji. Pembayaran gaji
dibayarkan oleh kantor pusat melalui fransfer kepada operator pada tanggal 1 setiap bulannya. Gaji yang
didapatkan oleh setiap orang dapat dilihat melalui aplikasi yaitu mypelindo.

Terminal Petikemas Banjarmasin dalam menghitung insentif dilakukan secara manual dengan melihat
rekapitulasi total produksi petikemas dari hasil kerja operator setiap bulannya. Dimana total produksi dengan
satuan box yang didapatkan oleh operator dikalikan dengan tarif yang sudah ditentukan oleh direksi per box.
Data rekapan tersebut dibuat oleh bagian operasional menggunakan Microsoft excel. Kemudian, data tersebut
akan diserahkan ke bagian SDM umum sebagai data pendukung dalam perhitungan penggajian operator.

Untuk mendapatkan perhitungan yang akurat dalam mengetahui total insentif yang diterima oleh operator,
diperlukannya program aplikasi yang terkomputerisasi dan akan dibuat menggunakan bahasa pemrograman php
berbasis web. Data-data yang berkaitan dalam pembuatan program aplikasi insentif terdiri dari data operator,
data rekapitulasi produksi petikemas dan data insentif operator.

METODE

Metode penelitian itu, merupakan metode studi kasus pembuatan sistem informasi akuntansi (SIA)
perhitungan insentif pada Terminal Petikemas Banjarmasin PT. Pelabuhan Indonesia Ill (PERSERO) Regional
Kalimantan. Adapun rincian dari SIA perhitungan insentif yang ada di Terminal Petikemas Banjarmasin PT.
Pelabuhan Indonesia lIl (PERSERO) Regional Kalimantan sebagai berikut:

Sistem Pembayaran

Sistem pembayaran insentif diberikan kepada operator oleh kantor pusat dan dibayarkan bersamaan
dengan gaji.
Pengelolaan Manajemen

Sistem pengelolaan informasi perhitungan insentif kepada operator berdasarkan pencapaian total produksi
bongkar muat petikemas dengan tarif yang sudah ditentukan.
Bagian Operasional

Fungsi ini bertanggung jawab untuk melakuakn perhitungan total insentif yang akan dibayarkan selama 1
bulan dan melaporan pelaksanaan pembayaran insentif. Adapun dokumen pendukung yang digunakan sebagai
dasar perhitungan insentif operator berupa laporan hasil produksi bongkar muat petikemas dan laporan
rekapitulasi insentif.
Bagian SDM

Fungsi ini bertanggung jawab dalam hal persetujuan pengeluaran insentif yang akan dibayarkan.
Bagian Keuangan

Bagian Keuangan bertanggung jawab dalam hal penginputan data ke penggajian operator, meliputi total
insentif yang akan dibayarkan oleh perusahaan. Pada akhir bulan, bagian keuangan melakukan konfirmasi
kepada kantor pusat agar laporan insentif yang sudah dibuat, dilakukan pembayaran insentif operator ke
masing-masing rekening operator. Pembayaran insentif dilakukan setiap tanggal 1 bersamaan dengan
pembayaran gaji.
Prosedur Insentif Operator

Pembuatan daftar _insentif, Pembuatan daftar insentif dilakukan oleh bagian operasional dan dibuat
berdasarkan daftar bongkar muat produksi petikemas per bulan. Pencairan dana ke pusat, Setelah bagian
operasional melakukan perhitungan insentif operator, kemudian bagian operasional akan meminta persetujuan
bagian SDM. Pemberian insentif, Prosedur pemberian insentif akan dilakukan setelah bagian SDM memvalidasi
rekapitulasi insentif operator yang diberikan oleh bagian operasional, dimana insentif tersebut akan dibayarkan
langsung kepada operator setiap awal bulan bersamaan dengan gaji. Kemudian data rekap insentif akan
diserahkan kepada bagian keuangan untuk melakukan proses pembayaran insentif oleh kantor pusat dengan
memasukan data perhitungan insentif ke dalam sistem penggajian operator.
Dokumen yang digunakan
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Daftar produksi petikemas, Daftar produksi petikemas oleh operator digunakan operasional sebagai data
pendukung dalam melakukan perhitungan insentif yang akan didapatkan oleh operator setiap bulan. Daftar
insentif, Daftar insentif digunakan oleh operasional sebagai informasi terkait total insentit yang akan didapatkan
oleh operator.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Form Log Bongkar Muat

Form log bongkar muat pada sistem informasi akuntansi (SIA) perhitungan insentif yang diusulkan pada
penelitian ini berisi infprmasi terkait bongkar muat harian yang dilakukan oleh operator. Form log bongkar muat
merupakan form yang digunakan untuk menyimpan log bongkar muat operator. Form ini akan diinputkan oleh
bagian operasional. Data-data yang ada dalam log bongkar muat ini digunakan sebagai data pendukung dalam
pembuatan laporan perhitungan insentif per bulan. Gambar 1 dibawah ini adalah form log bongkar muat.

Gambar 1. Form Log Bongkar muat
Daftar Log Bongkar Muat
Daftar log bongkar muat memuat informasi terkait bongkar muat produksi petikemas operator selama 1
bulan. Daftar ini merupakan hasil inputan dari form log bongkar muat yang dilakukan oleh bagian operasional.
Gambar 2 dibawah ini adalah daftar log bongkar muat.

Gambar 2. Daftar Log Bongkar Muat

Form Insentif

Form insentif digunakan untuk rincian perhitungan insentuf operator. Data insentif operator berasal dari
data log bongkar muat yang diinputkan oleh bagian operasional dan berdasarkan standar produksi yang sudah
ditetapkan setiap bulan. Gambar 3 Form insentif.

Gambar 3 Form Insentif
Desain Output Laporan Perhitungan Insentif
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Dokumen keluaran merupakan dokumen yang dihasilkan dari log bongkar muat dan perhitungan insentif.
Gambar 4 Form output laporan perhitungan insentif.

Data Insentif Operator

A — . N

Gambar 4 Form Output Laporan Perhitungan Insentif

KESIMPULAN

Dengan adanya sistem informasi akuntansi perhitungan insentif berbasis web yang diusulkan oleh peneliti
ini dapat membantu Terminal Petikemas Banjarmasin PT. Pelabuhan Indonesia Ill (PERSERO) Regional
Kalimantan dalam proses pembayaran insentif operator karena dapat mempercepat proses pengolahan data
perhitungan insentif yang akan dibayar kepada operator. Serta aplikasi yang diusulkan dapat melakukan
rekapitulasi laporan insentif operator setiap bulan. Selain itu, sistem informasi akuntansi ini juga mempermudah
dalam proses dalam pengelolaan manajemen.
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